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EFEKTIVITAS MEDIA KULTUR YANG BERBEDA TERHADAP
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
kultur yang berbeda terhadap kualitas dan kuantitas maggot. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial terdiri dari empat perlakuan
dan tiga kali ulangan. Media kultur yang digunakan terdiri dari; PO (kontrol) =
ampas tahu 1000 gram, P1 = ampas tahu 1000 gram + dedak 500 gram, P2 =
ampas tahu 1000 gram + ampas kelapa 500 gram, P3 = ampas tahu 1000 +
kotoran ayam 500 gram. Parameter yang diamati adalah populasi, bobot, panjang
tubuh dan hasil uji proksimat maggot. Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa penggunaan media kultur yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap kualitas dan kuantitas maggot. Media kultur yang terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan maggot terdapat pada perlakuan P3 dengan nilai
populasi sebesar 23.000 ind, bobot sebesar 0,74 gram, dan panjang sebesar 15,8
mm. Berdasarkan hasil uji proksimat, kualitas maggot yang terbaik juga terdapat
pada P3 yang mengandung kadar protein mencapai 32,48%.

Kata Kunci: Maggot, Kualitas dan Kuantitas, Media Kultur, Pakan Alami.



EFFECTIVENESS OF DIFFERENT CULTURE MEDIA ON THE
QUALITY AND QUANTITY OF MAGGOT (Hermetia illucens) AS
NATURAL FEED

Masliana', Dini Islama?

!Student at the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Teuku Umar University
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using different culture media on the
quality and quantity of maggot. This study used a completely randomized design
consisting of four treatments and three replications. The culture media used
consisted of; PO (control) = 1000 gr of tofu pulp, P1 = 1000 gr of tofu pulp + 500
gr of bran, P2 = 1000 gr of tofu pulp + 500 gr of tofu pulp, P3 = 1000 gr of tofu
pulp + 500 grams of chicken manure. The parameters observed were population,
weight, body length and the results of the proximate maggot test. The results of
the analysis of variance (ANOVA) showed that the use of different culture media
had a significant effect on the quality and quantity of maggot. The best culture
media to increase maggot growth was found in P3 with a population value of
23,000 ind, a weight of 0.74 gr, and a length of 15.8 mm. Based on the results of
the proximate test, the best maggot quality was also found in P3 which contained
a protein content of 32.48%.

Keywords: Maggot, Quality and Quantity, Culture Media, Natural Feed



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan ikan merupakan salah satu komponen yang sangat dibutuhkan dalam
usaha pembudidayaan ikan untuk mendukung keberhasilan usaha budidaya. Pakan
ikan yang baik akan mencukupi kebutuhan nutrisi ikan untuk kelangsungan hidup
dan pertumbuhan dengan optimal. Dengan ini, para pembudidaya telah banyak
menggunakan pakan buatan karena diformulasikan dengan kandungan nutrisi
yang sesuai dengan kebutuhan ikan yang dibudidayakan. Namun, permasalahan
yang dihadapi adalah pakan buatan dengan nutrisi yang cukup tinggi memiliki
harga yang relatif sangat mahal yang berdampak kepada menurunnya pendapatan
yang didapatkan oleh petani ikan. Menurut Arief et al., (2014) pakan ikan
termasuk faktor yang sangat diperhatikan oleh para pembudidaya karena untuk
membeli pakan dapat menghabiskan lebih dari setengah biaya produksi selama
masa pemeliharaan ikan. Dengan demikian, penggunaan pakan alami yang
umumnya memiliki harga yang relatif murah diduga dapat menjadi pakan
alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu pakan alami yang
mengandung nutrisi yang cukup tinggi tersebut adalah maggot.

Maggot atau larva black soldier fly (Hermetia illucens) merupakan salah
satu sumber protein hewani yang cukup tinggi mencapai 30 — 45% (Azir et al.,
2017). Kandungan protein maggot yang tinggi ini banyak digunakan sebagai
pakan alami ikan budidaya baik dalam keadaan segar maupun diolah menjadi

bahan baku untuk pembuatan pelet. Untuk memperoleh maggot dengan kualitas



yang baik maka dibutuhkan media kultur yang tepat karena maggot akan
memakan bahan organik untuk kebutuhan hidupnya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan media kultur menghasilkan kualitas dan kuantitas
maggot yang dihasilkan berbeda-beda. Berdasarkan hasil penelitian Sugianto
(2007) yang mengkultur maggot menggunakan bungkil kelapa sawit terfermentasi
menghasilkan maggot yang berkualitas baik dengan hasil proksimat maggot yang
kadar proteinnya sebesar 38,32%. Menurut penelitian Hartami et al., (2015), hasil
pertumbuhan maggot yang paling baik terdapat pada media kultur dengan
menggunakan kombinasi dari ampas tahu, dedak, dan bungkil kelapa sawit
dengan biomassa maggot yang diperoleh mencapai 190 gram dan panjang 1 cm.
Meskipun demikian, beberapa keterbatasan bahan dalam memenuhi dan
menyesuaikan kebutuhan media kultur maggot ini menyebabkan pertumbuhan
maggot tidak selalu menjadi optimal, sehingga masih diperlukannya kajian baru
sebagai acuan maupun referensi bagi para pembudidaya dalam menghasilkan
maggot yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang efektivitas media kultur yang berbeda terhadap kualitas dan

kuantitas maggot sebagai pakan alami.

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan larva BSF ini sebagai pakan tambahan bagi ikan cukup
menguntungkan, karna larva BSF dapat diproduksi oleh pembudidaya sehingga
biaya pakan dapat dikurangi. Berdasarkan permasalahan penggunaan pakan
buatan menyebabkan biaya produksi tinggi, dan larva BSF yang dapat dijadikan
sebagai pakan alaternatif karena kandungan nutrisi tinggi dengan adalanya

penggunaan Larva BSF sebagai pakan tambahan dapat pengurangi penggunaan



pakan buatan untuk membantu mengurangi biaya produksi. Maka penelitian
tentang “Pengaruh Media Kultur Yang Berbeda Terhadap Kualitas Dan Kuantitas
Maggot (Hermetia Illucens) Sebagai Pakan Alami. Akan di uji lanjutkan, serta
untuk mengetahui tingkat densitat populasi, bobot, dan panjang maggot (Hermetia

illucens) pada media yang berbeda.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media

kultur yang berbeda terhadap kualitas dan kuantitas maggot.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat,
agar dapat dijadikan landasan untuk memproduksi pakan ikan jenis pakan alami
secara sederhana sehingga mahalnya biaya produksi pakan akan diatasi. Serta
dapat menjadi sumber pakan alami khususnya jenis maggot, tentang media yang

tepat untuk membudidayakan maggot.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Maggot merupakan larva dari Black Soldier Fly (Hermetia illucens) yang
mengalami metamorfosis pada fase kedua setelah fase telur dan sebelum fase pupa
yang kemudian berubah menjadi lalat dewasa. Lalat ini berasal dari Amerika dan
selanjutnya tersebar ke wilayah subtropics dan tropis di dunia menurut Oliver
(2004) larva lalat Black soldier fly dapat digunakan untuk mengkonversi limbah
seperti limbah industry pertanian serta perikanan, ataupun kotoran manusia.
Sedangkan menurut Duponte (2003) makanan utama dari larva black soldier fly

adalah kotoran ayam dan bahan-bahan organik.

2.2 Klasifikasi Black Soldier Fly

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta

Order : Diptera
Family : Stratiomyidae
Subfamily : Hermetiinae
Genus : Hermetia

Species : Hermetia Illucens



Sumber : Duponte (2003)
Gambar 1. Lalat Tentra Hitam Black Soldier Fly

Hermetia illucens dewasa berukuran panjang 15-20 mm dan bebentuk pipih.
Tubuh betina seluruhnya berwarna biru-hitam, sedangkan pada yang jantan warna
abdomen lebih coklat. Pada kedua jenis kelamin, ujung-ujung kaki berwarna putih
dan sayap berwarna hitam kelabu, dilipat datar pada punggung saat istirahat.
Abdomen berbentuk memanjang dan menyempit pada basis, dengan 2 segmen
pertama memperlihatkan daerah translusen. Venasi sayap tersusun padat dekat
costa dan lebih berpigmen dibandingkan bagian belakang, sedangkan vena C tidak

seluruhnya mengitari sayapnya.

2.3 Habitat Black Soldier Fly (BSF)

Lalat dewasa ini hanya memakan madu atau sari bunga sehingga lebih
dikenal dengan serangga bunga. Serangga BSF dapat ditemukan dimana saja
penyebarannya hamper diseluruh wilayah. Larva BSF tergolong kebal dan dapat
hidup dilingkungan yang cukup ekstrim, seperti ditempat sampah yang banyak
mengandung garam, alcohol, asam dan ammonia. Salah satu faktor yang

mempengaruhi produksi larva BSF adalah kwalitas media budidayanya, hal ini



mungkin mempengaruhi oleh bau atau aroma, cita rasa, dan kandungan nutrisi
media budidayanya.
Serangga Black Soldier Fly (BSF) memiliki beberapa karakter sebagai
berikut :
1.  Dapat hidup dalam toleransi pH yang cukup tinggi
2. Tidak membawa gen penyakit
3. Mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi pada stadia larva sampai
dengan prepupa yaitu 30-45%
4. Masa hidup sebagai larva sampai dengan pupa cukup lama (+ 4 minggu)
5. Mudah dibudidayakan dan dapat mengurangi timbunan sampah

6.  Dapat mengubah sampah makanan menjadi kompo (Fahmi, 2015).

2.4 Siklus Hidup Black Soldier Fly (BSF)

Siklus hidup maggot BSF mulai telur sampai menjadi lalat dewasa
membutuhkan waktu 40 sampai dengan 43 hari, fase metamorfosis terdiri dari
telur selama 3 hari, Telur yang dihasilkan berbentuk oval, berwarna putih dan
berukuran 1 mm dan bisa mengelompok sebanyak 75-150 telur setiap
kelompoknya. Selanjutnya telur akan berkembang menjadi larva. Larva atau
tempayak telur-telur tersebut akan menetas dalam beberapa hari menjadi larva
yang disebut dengan belatung. Karena ukurannya yang kecil dan bentuknya mirip
seperti belatung. Bentuknya tidak berkaki dan berwarna putih. Selama 18 hari
larva lalat akan makin membesar sehingga rangka luarnya tidak akan muat lagi
dan akan mengalami molting ataupun pergantian kulit dengan ukuran yang lebih
besar. Pertumbuhan lalat ini sangatlah cepat, hanya dalam waktu kurang dari dua

hari tubuhnya bisa berkembang bertambah dua kali lipat dibanding ukuran



awalnya. Selanjutnya fase Prepupa yang dimana maggot sudah tidak makan lagi
melaikan mencari tempat untuk berubah menjadi pupa >10 hari, fase pupa
berlangsung 3-9 hari dan temperatur yang disukai + 35 , kalau stadium ini sudah
selesai, melalui celah lingkaran pada bagian anterior keluar lalat muda. Proses
pematangan menjadi lalat dewasa kurang lebih 15 jam dan setelah itu siap
mengadakan perkawinan. Setelah keluar dari kokonnya yaitu selepas melewati
fase pupa, maka lalat akan aktif kembali. Seiring berjalannya waktu, biasanya
dalam waktu 3 hari setelah menetas, lalat betina sudah bisa bereproduksi kembali.
Seekor lalat betina bahkan bisa memproduksi telurnya sampai 900 buah telur
selama hidupnya. Setelah menjadi lalat dewasa dan menghasilkan telur kembali,
maka siklus metamorfosis ini akan berulang dan terus berlanjut sehingga
menghasilkan individu-individu yang baru. Lalat betina akan menempatan
telurnya disamping sumber pakan, lalat betina tidak menempatkan telurnya
langsung di atas sumber pakan dan tidak mudah terusik jika sedang bertelur,
biasanya potongan kayu beronggah atau daun pisang kering diletakkan di atas

media pertumbuhan sebagai tempat lalat bertelur.

2.5 Media Hidup Maggot

Pada kegiatan ini digunakan berbagai media yang berbeda untuk
mengetahui media yang paling baik untuk menumbuhkan maggot. Bahan yang
digunakan antara lain ampas kelapa, ampas tahu, kotoran ayam, dan dedak.
Bahan-bahan tersebut merupakan hasil sampingan dari pengolahan yang harganya
relatif murah namun dapat digunakan sebagai media pertumbuhan maggot sebab
masih memiliki kandungan nutrisi di dalamnya. Diduga lalat black soldier fly

hanya menyukai aroma media yang khas sehingga tidak semua media budidaya



dijadikan tempat bertelur bagi black soldier fly. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hartoyo dan Sukardi P. (2007) bahwa walaupun kandungan nutriennya media
cukup bagus namun jika aroma media tidak dapat menarik lalat untuk bersarang

maka tidak akan dihasilkan maggot.

2.5.1 Ampas Tahu

Ampas tahu memiliki kandungan protein dan lemak yang cukup tinggi yaitu
protein 8,66%; lemak 3,79%; air 51,63% dan abu 1,21%, maka sangat
memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan makanan ternak (Dinas

Peternakan Provinsi jawa Timur, 2011).

2.5.2 Ampas Kelapa
Ampas kelapa memiliki kandungan kadar air (5,05% ; 5,25%), kadar abu
(7,57% ; 3,34%), kadar protein kasar (12,87% ; 33,17%), kadar lemak kasar

(28,29% ; 33,17%), dan kadar serat kasar (22,34% ; 29,29%).

2.5.3 Dedak
Protein dedak berkisar 12-14% lemak sekitar 7-9%, serat kasar sekitar 8-

13% dan abu sekitar 9-12%.

2.5.4 Feses Ayam

Feses ayang memiliki kandungan protein kasar bekisar 19,94%, serat kasar
8,47-14,90%, dan abu 3,0-3,5%.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November
2021 di Balai Benih Sianjo-anjo Meriah. Uji proksimat maggot dilakukan di

Laboratorium Pertanian Universitas Syiah Kuala (USK), Banda Aceh.

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada sebagai
berikut :

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian :

No Alat Jumlah Fungsi
Unit/Meter

1. Nampan 12 Sebagai media produksi BSF

2. Timbangan Digital 1 Untuk menimbang bobot dan pakan
maggot

3. Penggaris 1 Untuk mengukur

4. Kamera 1 Dokumentasi

5. Alat Tilis 1 Mencatat hasil kegiatan

6. Tromos 1 Sebagai tempat penyimpan air panas

7. Gunting 1 Memotong

8. Tisu 1 Sebagai substrak penempelan telur
lalat Black Soldier Fly

9. Potongan Katu 36 Substrak untuk mempermudah lalat

menempelkan telur.
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel
sebagai berikut :

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian:

No Bahan Jumlah Fungsi
1. Dedak 1500 Gram Media Hidup
2.  Ampas Tahu 20.000 Gram Media Hidup
3. Ampas Kelapa 1500 Gram Media Hidup
4. Kotoran Ayam 1500 Gram Media Hidup
5. Daun Pisang Secukupnya Substrak untuk peletakan telur
lalat oleh induknya
6. Air Panas Secukupnya Untuk membantu

melembabkan bahan-bahan
fermentasi yang digunakan
untuk media tumbuh larva BSF

3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan masing-masing terdiri dari tiga ulangan.

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini meliputi :

PO = media hidup dengan menggunakan ampas tahu 1000 gram (kontrol)

P1 = media hidup dengan menggunakan ampas tahu 1000 gram + dedak 500 gram

P2 = media hidup dengan menggunakan ampas tahu 1000 gram + ampas kelapa

500 gram

P3 = media hidup dengan menggunakan ampas tahu 1000 gram + kotoran ayam

500 gram.

Perlakuan diatas merujuk kepada penelitian Rizki et al/, (2017) dengan

menggunakan media hidup ampas tahu 1000 gram, dedak 1000 gram, ampas
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kelapa 1000 gram, sedangkapan penambahan kotoran ayam pada media
merupakan penelitain dari Eka indah raharjo, (2016) dengan dosis ampas tahu

50% + kotoran ayam 50%.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan maggot pada penelitian ini
berupa nampan yang berbentuk persegi dengan ukuran 40 x 30 x 11 cm? sebanyak
12 unit. Pada wadah nampan ini masing-masing akan diberi label perlakuan secara
acak. Sedangkan kandang yang digunakan untuk tempat lalat black soldier
bertelur terbuat dari kurungan berbentuk persegi empat yang menggunakan tiang
kayu, setiap sisinya ditutupi dengan kelambu agar lalat hanya bertelur pada wadah
tersebut. Pada bagian dalam kandang diberi daun pisang kering dan potongan-

potongan kayu sebagai tempat lalat menempatkan telur-telurnya.

3.4.2 Persiapan Media Kultur Maggot

Penelitian ini menggunakan media kultur yang berbeda sebagai bahan yang
diujikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan maggot. Media hidup yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dedak, ampas tahu, ampas kelapa, dan
kotoran ayam. Wadah nampan yang telah disiapkan kemudian diisi dengan bahan
uji sebagai media kultur maggot sesuai dengan perlakuan pada penelitian ini (PO,
P1, P2, dan P3). Setiap bahan uji yang digunakan ditambahkan air hangat agar
mudah tercampur merata. Selanjutnya telur yang berada pada kandang lalat

dipanen selama 2 — 3 hari dan ditimbang sebanyak 4 gram dengan masing-masing
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media kultur atau perlakuan uji ditebar sebanyak 0,3 gram. Kegiatan pengontrolan

terhadap telur lalat tersebut dilakukan hingga telur menetas menjadi maggot.

3.4.3 Pemeliharaan Maggot
Maggot yang tumbuh pada media kultur dilakukan pengamatan setiap hari
pada pagi, siang dan sore hari untuk melihat perkembangan dari maggot.
Pemeliharaan maggot pada penelitian ini dilakukan selama 20 hari. Selama
pemeliharaan, maggot juga diberi makanan tambahan dari ampas tahu sebanyak
500 gram pada tiap-tiap perlakuan uji. Pemeliharaan maggot menggunakan media
hidup berupa dedak, ampas kelapa, ampas tahu yang digunakan untuk penelitian
ini masih dalam keadaan segar (tidak berbau busuk). Kotoran ayam yang
digunakan diambil dari ayam yang dipelihara dengan keadaan yang sehat.
Pengamatan parameter dilakukan dengan mengambil sampel maggot sebanyak
10 ekor dari jumlah total maggot di setiap wadah penelitian (Rizki et al., 2017).
Pertumbuhan dan perkembangan maggot diamati dengan cara mengukur panjang,
bobot tubuh, perubahan warna dan jumlah populasi maggot pada saat panen. Pada
penelitian ini juga dilakukan uji proksimat untuk mengetahui nilai gizi yang

terkandung dari maggot tersebut.

Crambar 2. Moagrered (Tlermetia ilhogeny)
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3.4.4 Peubah Yang Diamati/Diukur
a.  Populasi Maggot

Perhitungan populasi maggot dilakukan dengan cara diambil sampel maggot
sebanyak 1 gram dan kemudian maggot yang terdapat di dalam sampel tersebut
dihitung satu persatu dan selanjutnya dikonversikan dengan bobot maggot pada
masing-masing perlakuan uji. Adapun rumus untuk menghitung densitas populasi

moggot dengan menggunakan metode volumetric adalah Krebs (1989).

D=N/S
Keterangan :
D = Densitas Populasi Maggot (ekor / cm?)
N = Jumlah Individu
S = Volume Media

b.  Bobot Maggot
Perhitungan bobot maggot dilakukan dengan cara menimbang maggot yang
sudah dipanen pada masa akhir pemeliharaan dengan menggunakan timbangan

pada setiap perlakuan.

¢. Panjang Maggot

Pengukuran panjang maggot dilakukan dengan cara mengambil sampel
maggot dari wadah pemeliharaan dengan masing-masing sebanyak 10 ekor
maggot untuk dijadikan sampel. Maggot yang telah diambil selanjutnya diberi

alkohol agar mudah dalam pengukuran.
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3.4.5 Pengambilan Sampel Proksimat Maggot

Pengambilan sampel dilakukan pada akhir penelitian dangan pengambilan
sampel maggot tiap perlakuan di ambil sebanyak 10 gram, masing-masing
perlakuan digongseng salam 5-8 menit dengan menggunakan api kecil, dan
dihaluskan menggunakan alat penghalus (batu giling) dan disaring/diayak
menggunakan saringan hingga memisahkan bagian yang kasar dan halus, maggot
yang sudah dihaluskan dimasukkan didalam kemasan yang telah diberi label tiap
perlakuan dan diuji lanjut proksimat di Laboratorum Pertanian Universitas Syiah

Kuala.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Data pertumbuhan maggot diambil di akhir pemeliharaan dengan lama
pemeliharaan yaitu 20 hari. Selama penelitian, data dikumpulkan dengan cara
menimbang bobot maggot, mengukur panjang tubuh maggot, dan menghitung

jumlah populasi.

3.6 Analisis Data

Data yang dikumpulkan selama penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik. Analisis data menggunakan Analyse of Variance (ANOVA) dengan
software SPSS 20.0. Apabila terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan,
maka akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan pada tingkat

kepercayaan 95%.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Populasi Maggot

15

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai populasi maggot selama

penelitian berkisar antara 10.835 — 23.000 ind (Gambar 2). Berdasarkan uji

ANOVA menunjukkan bahwa media kultur yang berbeda berpengaruh nyata

terhadap populasi maggot (P<0,05). Populasi maggot tertinggi diperoleh pada

perlakuan menggunakan media kultur ampas tahu dicampur dengan kotoran ayam

(P3) sebesar 23.000 ind, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan

menggunakan media kultur hanya ampas tahu (P0) sebesar 10.835 ind.

Populasi Maggot (ind)

25,000 -

20,000 -

15,000 -

10,000 -

5,000 -

23.0004346°
19.500+1.500°

13.200+95520

10.835+622

PO P1

Perlakuan

Gambar 3. Populasi Maggot (Huruf superscript yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5 % uji Duncan).
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4.1.2 Bobot Maggot

Berdasarkan uji ANOVA menunjukkan bahwa media kultur yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap bobot maggot (P<0,05). Peningkatan bobot maggot
yang paling tinggi dalam peneilitian ini ditunjukan pada perlakuan P3 sebesar
0,74 gram, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan PO sebesar 0,35

gram.

0.80 - 0,74+0,014

S e
> 9
S o

0,53+0,02°
0,46+0,02°

S
n
S

0,35+0,032

Bobot Maggot (gram)
e o
W =
< <

S
%)
S

S
Y
=

P3
Perlakuan

Gambar 4. Bobot Maggot. (Huruf superscript yang berbeda menunjukkan berbeda
nyata antar perlakuan pada taraf 5 % uji Duncan).

4.1.3 Panjang Maggot

Pengukuran panjang tubuh maggot selama penelitian menunjukkan nilai
berkisar antara 9,9 — 15,8 mm. Hasil analisis sidik ragam (ANOV A) menunjukkan
penggunaan media kultur yang berbeda berpengaruh nyata terhadap panjang
maggot (P<0,05). Panjang maggot tertinggi terdapat pada perlakuan P3 dengan
panjang 15,8 mm, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan PO dengan

panjang 9,9 mm.
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15,840,2¢

—~ 14.0 - 13,31,1°
11,9+2,0%

9,9+0,12

Panjang Maggot

P3
Perlakuan

Gambar 5. Panjang Maggot. (Huruf superscript yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5 % uji Duncan).

4.1.4 Hasil Uji Proksimat

Data hasil uji proksimat dari penelitian ini terdiri dari kadar protein, kadar
lemak, kadar serat, karbohidrat, kadar air dan kadar abu (Tabel 3).

Tabel 3. Data hasil uji proksimat.

o Sampel

Parameter (%) PO P ) 73
Kadar Protein 30,81 31,27 31,92 32,48
Kadar Lemak 5,19 4,95 4,13 6,54
Karbohidrat 52,13 51,18 50,98 48,58
Kadar Serat 2,49 2,07 2,10 2,27
Kadar Air 7,76 8,76 8,84 8,24
Kadar Abu 1,61 1,77 2,03 1,89

Faktor pendukung tingginya kandungan protein yang terkandung di dalam
tubuh maggot adalah komposisi bahan yang dijadikan media kulturnya. Jika

dilihat dari Tabel 3, menunjukkan maggot yang mengandung protein tertinggi
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pada penelitian ini terdapat pada P3 (menggunakan media kultur dari ampas tahu
dan kotoran ayam) yaitu sejumlah 32,48% (Tabel 3). Sedangkan penelitian Eka
indah raharjo (2017) menghasilkan kadar protein sebesar 34,34%, lemak 6,76%,
air 4,51%, abu 25,65%. Menurut Masitoh et al. (2015), pada umumnya ikan
membutuhkan protein sekitar 20 - 60% dan optimum 30 - 36%. Sumber makanan
yang mengandung protein tinggi sangat dibutuhkan oleh ikan untuk mempercepat
pertumbuhannya menjadi lebih optimal (Sepang et al., 2021). Fatmasari (2017)
menyatakan bahwa pakan yang baik untuk ikan harus mengandung nilai gizi yang

tinggi dan seimbang.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Populasi Maggot

Densitas populasi adalah kepadatan pulasi dari sejumlah individu dari satu
jenis yang hidup disuatu tempat atau habitat. Pada umumnya dalam kultur maggot
peningkatan densitas populasi terjadi secara terus-menerus. Populasi maggot
tertinggi diperoleh pada perlakuan menggunakan media kultur ampas tahu
dicampur dengan kotoran ayam (P3) sebesar 23.000 ind, sedangkan nilai terendah
terdapat pada perlakuan menggunakan media kultur hanya ampas tahu (PO)
sebesar 10.835 ind. Sedangkan pada penelitian Rizki et al (2017) menghasilkan
densitas populasi dengan rata-rata 4,600 ekor/m>. Nilai populasi maggot tertinggi
pada P3 diduga karena adanya kotoran ayam mengandung kadar protein 17,15%
yang ditambahkan pada ampas tahu dengan kadar protein 8,66% sehingga dapat
menghasilkan lebih banyak bahan organik yang dibutuhkan oleh maggot untuk
sumber makanan. Sepanjang masa hidupnya, maggot sangat membutuhkan

kecukupan gizi dari makanan yang diperoleh dari lingkungan hidupnya, nutrisi
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tersebut  digunakan untuk mendukung keberlangsungan hidup dan
perkembangannya. Hal ini didukung oleh Arief ef al. (2012) bahwa keberhasilan
kegiatan kultur maggot sangat ditentukan oleh kandungan nutrisi dan kondisi
lingkungan hidupnya. Nilai populasi maggot terendah terdapat pada perlakuan PO
(menggunakan media ampas tahu) sebesar 10.835 ind. Rendahnya hasil populasi
maggot pada PO ini diduga disebabkan oleh kandungan bahan organik yang
digunakan sebagai nutrisi bagi maggot lebih sedikit dan diduga kurang mencukupi
ketersediaan makanan untuk kehidupan maggot. Menurut Izzah et al. (2014),
apabila media kultur hanya mengandung sedikit kandungan nutrisi, maka
organisme yang hidup pada media tersebut akan saling berkompetisi untuk
mengambil makanan dan dapat mengakibatkan kematian pada beberapa maggot
yang tidak mendapatkan makanan. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya
jumlah maggot yang dapat bertahan hidup. Dengan demikian, ketersediaan
sumber makanan dengan kualitas dan kuantitas yang cukup sangat dibutuhkan

oleh maggot untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhannya.

4.2.2 Bobot Maggot

Bobot maggot ialah perubahan berat yang terjadi selama masa
pemeliharaan. Peningkatan bobot maggot yang paling tinggi dalam peneilitian ini
ditunjukan pada perlakuan P3 sebesar 0,74 gram, nilai terendah terdapat pada
perlakuan PO sebesar 0,35 gram. Sedangkan pada penelitian Eka indah raharjo
(2016) menghasilkan bobot sebesara 8,67 gram. Pada perlakuan ini, diduga dapat
menghasilkan sumber nutrien yang jumlahnya sesuai dengan yang dibutuhkan
maggot sehingga nilai akumulasi biomassa tubuhnya meningkat lebih tinggi

dibandingkan perlakuan lainnya selama penelitian. Sumber nutrien tersebut
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diperoleh dari kandungan bahan organik yang terkandung di dalam media
perlakuan P3 yaitu ampas tahu dengan penambahan kotoran ayam. Hal ini sesuai
dengan Monita ef al. (2017) yang menyebutkan bahwa pertumbuhan maggot
sangat bergantung pada jumlah dan jenis limbah organik yang diberikan. Menurut
Mokolensang et al. (2018) juga berpendapat bahwa ketika maggot dikultur dalam
suatu media, maka media yang digunakan tersebut harus memiliki nutrien yang
cukup untuk keberlangsungan proses produksi maggot. Pertambahan bobot tubuh
maggot terjadi dari proses perombakan zat-zat nutrien dan protein di dalam
tubuhnya (Suciati dan Faruq, 2017). Dari hasil pengamatan selama penelitian
diketahui bobot terendah maggot terdapat pada media kultur yang menggunakan
ampas tahu (PO) yaitu sebesar 0,35 gram. Bobot maggot yang rendah pada
perlakuan ini diduga karena media hidup dari ampas tahu memiliki kandungan
nutrisi yang lebih rendah daripada perlakuan lainnya (P1, P2, dan P3) sehingga
maggot pada perlakuan PO tersebut kekurangan zat gizi yang dibutuhkan oleh
tubuhnya, hal ini menyebabkan pertumbuhan bobot maggot menjadi kurang
optimal. Berdasarkan hasil uji proksimat juga dapat dilihat bahwa kandungan
nutrisi terutama protein pada maggot PO lebih rendah dibanding perlakuan lainnya
(Tabel 1). Amran et al. (2021) menyebutkan bahwa kandungan nutrisi yang
diperoleh maggot berasal dari media hidupnya dan akan mempengaruhi
kandungan nutrisi yang dikandung dalam tubuh maggot. Selain itu, hal ini juga
didukung oleh Winedar et al. (2006) yang mengatakan bahwa sedikit banyaknya
protein yang terkandung di dalam tubuh berkaitan erat dengan jumlah protein

yang diterima dari mengkonsumi makanan sehingga pada saat makanan yang
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dikonsumsi mengandung nilai protein yang rendah maka protein di dalam tubuh

juga cenderung rendah.

4.2.3 Panjang Maggot

Panjang maggot adalah salah satu perubahan yang terjadi pada saat maggot
mengalami pertumbuhan yang dapat dilihat dari pertumbuhan panjang pada awal
pemeliharan hingga pada akhir masa pemeliharaan. Untuk pertumbuhan panjang
maggot pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4 diketahui
bahwa media kultur sangat mempengaruhi pertumbuhan manggot karena
perbedaan bahan yang digunakan sebagai media kultur memberikan hasil yang
berbeda-beda untuk pertumbuhan maggot. Pada perlakuan P3 diperoleh
pertumbuhan panjang maggot yang lebih baik dibandingkan perlakuan lain.
Penggunaan kotoran ayam dicampurkan pada ampas tahu untuk media kultur
(perlakuan P3) diduga dapat memacu meningkatnya mikroorganisme yang dapat
membantu pembusukan bahan organik sehingga meningkatnya sumber makanan
untuk pertumbuhan maggot. Menurut Hartami et al. (2015), adanya pertambahan
panjang tubuh pada maggot erat kaitannya dengan kondisi media tempat
hidupnya. Selain itu, Amran et al. (2021) juga menyebutkan bahwa pembusukan
bahan-bahan organik oleh bakteri pada media hidup maggot akan mendukung
pertumbuhan maggot pada media tersebut dengan baik. Dekomposisi yang
dilakukan oleh bakteri pengurai akan menghasilkan perombakan bahan-bahan
organik menjadi unsur hara mikro dan makro (Zahidah, 2012). Kotoran ayam
umumnya mengandung senyawa NPN (non-protein nitrogen) yang terdiri dari uric
acid, ammonia, dan asam amino hasil dari aktivitas mikroorganisme pengurai

(Riza et al., 2015).
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Berbeda halnya dengan perlakuan P3, pertumbuhan panjang tubuh maggot
terendah diperoleh pada perlakuan PO yang menggunakan media kultur hanya dari
ampas tahu. Meskipun diduga ampas tahu mengandung bahan organik yang cukup
baik, namun jika dibandingkan dengan perlakuan lain yang penggunaannya
dikombinasikan dengan bahan uji lainnya (dedak, ampas kelapa dan kotoran
ayam) maka kandungan nutrisi untuk pertumbuhan maggot menjadi lebih tinggi
dibandingkan perlakuan PO, sehingga pertambahan panjang maggot pada PO
tampak relatif lebih lambat. Hal ini didukung oleh wuji proksimat yang
menunjukkan bahwa kandungan protein maggot pada perlakuan PO lebih rendah
daripada perlakuan lainnya, sehingga diduga karena nutrisinya paling rendah
maka pertumbuhan panjangnya juga rendah. Menurut Katayane et al. (2014),
maggot hidup dengan cara menyerap nutrien dari media hidupnya sehingga
apabila kualitas dan kuantitas media kultur baik, maka akan menghasilkan
bagusnya kualitas dan kuantitas maggot terutama protein yang terkandung di

dalam tubuh maggot tersebut.

4.2.4 Hasil Uji Proksimat

Kandungan nutrisi maggot pada media kultur yang berbeda disajikan pada
Tabel 3. Maggot yang dihasilkan pada penelitian ini ternyata memiliki kualitas
yang baik apabila dijadikan sebagai pakan alami ikan. Kandungan nutrisi maggot
yang tinggi sebagai pakan alami ikan sangat berperan dalam pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya, terutama kandungan protein yang berfungsi dalam
membangun jaringan tubuh ikan.

Faktor pendukung tingginya kandungan protein yang terkandung di dalam

tubuh maggot adalah komposisi bahan yang dijadikan media kulturnya. Jika
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dilihat dari Tabel 3. menunjukkan bahwa maggot yang mengandung protein
tertinggi pada penelitian ini terdapat pada P3 (menggunakan media kultur dari
ampas tahu dan kotoran ayam) sebesar 32,48%. Menurut Masitoh et al. (2015),
kebutuhan protein yang optimum untuk ikan adalah sekitar 30 - 36%.
Pertumbuhan ikan menjadi lebih optimal apabila disuplai makanan yang memiliki
kadar protein yang tinggi (Sepang et al., 2021). Fatmasari (2017) menyatakan
bahwa pakan yang baik untuk ikan harus mengandung nilai gizi yang tinggi dan
seimbang.

1.  Protein

Berdasarkan (Tabel 3) hasil uji proksimat maggot menunjukkan bahwa
kandungan protein PO mengandung protein sebesar 30,81%, P1 mengandung
protein sebesar 31,27%, P2 mengandung protein sebesar 31,92%, P3 mengandung
protein sebesar 32,48%. Adapun kandungan protein maggot terbaik terjadi pada
perlaukan p3 sebesar32,48%. Menurut hasil proksimat yang dilakukan Diener dkk
(2009) kandungan protein maggot (Hermetia illucens) menggunakan media
bungkil kelapa sawit mengandung protein 28,2-42,5%.

Berdasarkan kandungan protein yang terkandung dalam media kultur
perlakuan P3 diksrensksn media campur berupa ampas tahu dan kotoran ayam
yang memiliki kandungan protein lebih besar dibandingkan media ampas tahu hal
ini dikarenakan maggot dapat menyimpan kandungan nutrient yang terdapat pada
media kultur yang dimakannya. Menurut pendapat Subamia (2010), maggot
memiliki organ penyimpanan yang disebut trophocytes yang berfungsi untuk

menyimpan kandungan nutrient yang terdapat pada media kultur yang dimaknnya.
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2.  Lemak

Lemak merupakan sumber energi pada biota budidaya. Selain sebagai
sumber energi lemak dan media menyimpan vitamin yang terlarut dalam lemak
(Utami dkk, 2013). Dari hasil uji proksimat yang dilakukan, di peroleh hasil
kandungan lemak maggot (Hermetia illucens) perlakuan PO sebesar 5,19%,
perlakuan P1 sebesar 4,95%, perlakuan P2 sebesar 4,13%, perlakuan P3 sebesar
6,45%.

Dari hasil pengujian kandungan lemak tertinggi terdapat pada perlakuan P3
sebesar 6,45% sedangkan kandungan lemak terendah terdapat pada perlakuan P2.
Menurut NCR dalam Giri dkk (2007) mengatakan bahwa kandungan lemak pada
pakan ikan direkomendasikan supaya tidak terlalu tinggi karena bila kandungan
lemak yang terkandung dalam pakan tinggi maka akan menyebabkan kerusakan
hati pada ikan sehingga dapat menyebabkan kematian. Adapun menurut Midjiman
dalam Utami dkk (2013) mengatakanbahwa kadar lemak yang diperbolehkan pada
pakan ikan berkisar antara 4-18%. Rendahnya kandungan lemak pada maggot
(Hermetia illucens) dikarenakan tingginya kandungan air yang terkandung pada
maggot (Hermetia illucens). Menurut Suzuki dalam Kantun dkk (2015),
mengatakan bahwa kadar air mempunyai hubungan yang berlawanan dengan
kadar lemak yakni semakin tinggi kadar air yang terkandung maka kadar

lemaknya akan semakin rendah.
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3.  Karbohidrat

Dari hasil uji proksimat yang dilakukan, diperoleh hasil kandungan
karbohidrat pada setiap perlakuan sebesar <0,05%. Rendahnya kandungan
karbohidrat dikarenakan maggot (Hermetia illucens) merupakan sumber nutrisi
hewani yang dimana kandungan karbohidrat rendah.
4. Kadar Air
Dari hasil uji proksimat yang dilakukan di peroleh hasil kandungan air pada
maggot (Hermetia illucens) perlakuan PO sebesar 7,76%, perlakuan P1 sebesar
8,76%, perlakuan P2 sebesar 8,84%, perlakuan P3 sebesar 8,24%. Menurut Jusadi
dkk (2015) Pakan alami memiliki kandungan air lebih besar dibandingkan pakan
buatan. Dari hasil uji proksimat yang dilakukan Jusadi +50-85%, sedangkan
pakan buatan bekisar +4-8%.
5. Kadar Abu

Kadar abu merupakan campuran dari komponen suatu bahan anorganik atau
mineral yang terdapat pada suatu bahan pangan Kantun dkk (2015). Dari hasil uji
proksimat yang dilakukan diperoleh hasil kandungan kadar abu pada maggot
(Hermetia illucens) perlakuan PO sebesar 1,61%, perlakuan P1 sebesar 1,77%,
perlakuan P2 sebesar 2,03%, perlakuan P3 sebesar 1,89%. Hasil ini dilakukan
baik karna tingginya kadar abu yang terkandung pada bahan menunjukkan

tingginya kandungan mineral pada bahan tersebut (Utami dkk, 2013).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Media kultur yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kualitas dan
kuantitas maggot. Media kutur maggot yang paling baik untuk pertumbuhan
maggot adalah ampas tahu 1000 gram dicampur kotoran ayam 500 gram, P3
dengan nilai hasil populasi maggot yaitu sebesar 23.000 ind, bobot sebesar 0,74
gram, dan panjang sebesar 15,8 mm. Kandungan proksimat maggot terbaik
berdasarkan hasi uji proksimat juga terdapat pada perlakuan P3 sebesar 32,48%

sehingga cocok digunakan sebagai pakan alami ikan.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan media lain
untuk meningkatkan densitas populasi, bobot maggot dan panjang maggot.
Banyak faktor yang menentukan keberhasilan dalam budidaya maggot. Apabila
dianalisa, hal utama yang menentukan ada tidaknya maggot yaitu ada tidaknya
lalat black soldier fly disekitar lokasi kultur. Selain itu, kandungan nutrient dari
media juga akan menentukan keberhasilan produksi. Hal ini dapat dilihat dari data

hasil penelitian, bahwa terdapat perbedaan antara perlakuan PO, P1, P2, P3.
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LAMPIRAN

Diagram Alur Penelitian
Adapun alur Penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tingkat Densitas Populasi,
bobot dan panjang maggot
(Hermetia illucens) pada
media yang berbeda.

=

—>

Mengoleksi Pupa

Persiapan wadah dan media

tumbuh
G PO : Ampas tahu < G
D 1000 gram
ata <j Variasi Perlakuan
P1 : Ampas tahu
1000 gram + &
lah dedek 500 gram -
Pengolahan Pemeliharaan Maggot
data P2 : Ampas
& tahu 1000 gram
+ A ;
mpas Pengamatan selama 20 hari
Pembahasan kelapa 500 ST
kemudian di panen
g P3 : Ampas tahu g
1000 gram +
Kesimpulan Kotoran  ayam Pengamatan Prameter
500 gram
Densitat Bobot Panjang

populasi maggot maggot maggot




Lampiran 2. Data Populasi, Bobot dan Panjang Maggot
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Parameter yang diukur

Perlakuan — Ulangan Populasi (ind) Bobot (gram) Panjang (mm)
PO 1 10815 0,35 10
2 10785 0,32 9,8
3 10905 0,37 10
Total 32505 1,04 29,8
Rata-rata 10835 0,35 9,9
P1 1 18000 0,51 14
2 21000 0,54 13,8
3 19500 0,53 12
Total 58500 1,58 39,8
Rata-rata 19500 0,53 13,3
P2 1 12245 0,48 10
2 13200 0,46 14
3 14155 0,45 11,7
Total 39600 1,39 35,7
Rata-rata 13200 0,46 11,9
P3 1 22800 0,74 16
2 22800 0,74 15,6
3 23400 0,75 15,9
Total 69000 2,23 47,5
Rata-rata 23000 0,74 15,8
Lampiran 3. Data Statistik Populasi, Bobot dan Panjang Maggot
a. Populasi Maggot
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.825E8 3 9.416E7| 114.623 .000
Within Groups 6571850.000 8 821481.250
Total 2.891E8 11
Populasi (ind)
Duncan?
Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4
PO 3(10835.0000
P2 3 13200.0000
P1 3 19500.0000
P3 3 23000.0000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




b. Bobot Maggot
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ANOVA
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups 250 3 .083] 293.569 .000
Within Groups .002 8 .000
Total 252 11
Bobot (Gram)
Duncan?®
Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3 4
PO 3 3467
P2 3 4633
P1 3 5267
P3 3 7433
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
c. Panjang maggot
ANOVA
Sum of Squares | df |Mean Square F Sig.
Between Groups 55.287 3 18.429 13.909 .002
Within Groups 10.600 8 1.325
Total 65.887 11
Panjang (mm)
Duncan®
Perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3
PO 31 9.9333
P2 31 11.9000( 11.9000
P1 3 13.2667
P3 3 15.8333
Sig. .070 184 1.000
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Lalat black soldier

i . i
d - J '-.Q & ' iy
§ . A Y

Persiapan i‘lledia kultur maggot

Penimbangan bahan media kultur Pemeliharaan maggot



Proses pemanenan maggot

Penimbangan maggot
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